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ABSTRAK  
 

 
YUSFITRAH AINI LUBIS (202090095) ”Pengembangan Media Word Square 

Pada Pembelajaran IPA Di SD Muhammadiyah 18 Medan”. Skripsi , Medan 

:  Fakultas  Keguruan  Dan  Ilmu  Pendidikan  Universitas  Muhammadiyah 

Sumatra Utara. 
 

Penelitian ini meliputi penggunaan media pembelajaran Word Square dalam 

kegiatan pembelajaran didalam kelas. Peneliti mengembagkan media pembelajaran 

word square pada pembelajaran IPA. Peneliti ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research & Development (R&D) mengadopsi model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media word square pada 

pembelajaran IPA materi Perubahn Cuaca dinayatakan valid dan Praktis. Tingkat 

kevalidan dan kpraktisan media Word Square dilihat berdasarkan pada penilaian 

oleh Valaidator Media diperoleh nilai “92%”, Validator Materi “97%”, Validator 

Bahasa “78%” dan respon Peserta didik “95,%”, dengan kriteria “Sangat Praktis”, 

yang artinya media “Valid” untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Kemudian hasil penilaian kepraktisan media oleh guru menunjukkan hasil nialai 

yaitu “94,2%”, dan dengan kriteria “Sangat Praktis” yang artinya media “Praktis ” 

untuk digunakan dalam media pembelajaran . 
 

Kata Kunci : Media Pembelajarn, Word Square, Pembelaran IPA. 
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ABSTRACT  
 

 
YUSFITRAH AINI LUBIS (202090095) “Development of Word Square Media 

in Science Learning at SD Muhammadiyah 18 Medan". Thesis, Medan: 

Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah 

North Sumatra. 
 

This research includes the use of Word Square learning media in classroom learning 

activities.  Researchers developed word square learning media in science learning. 

This researcher is a type of development research or Research & Development 

(R&D) adopting the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). The results of this study indicate that word square 

media on science learning material Weather Change is declared valid and Practical. 

The level of validity and practicality of Word Square media is seen based on the 

assessment by the Media Validator obtained a value of "92%", Material Validator 

"97%", Language Validator "78%" and student response "95.%". with the criteria 

"Very Practical", which means the media is "Valid" for use in the teaching and 

learning process. Then the results of the assessment of the practicality of the media 

by the teacher show the results of the value of "94.2%". and with the criteria "Very 

Practical" which means that the media is "Practical" to be used in learning media. 
 

Keywords: Learning Media, Word Square, Science Learning. 
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BAB 1 

 
PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan   merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Maknanya adalah 

setiap individu berhak melibat dalam suatu proses Pendidikan baik secara formal. 

Negaraa kita bahkan menjamin kebutuhan pendidikan ini dalam UUD 1945, dimana 

pasal 31 ayat 1 dengan tegas menyebutkan setiap  warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional( Sisdiknas)  di jelaaskan bahwa: 

Pendidikan adalah suatu     faktor yang sangat berpengaruh dan menentukan 

bagaimana kemajuan suatu bangsa kedepannya. Bangsa yang maju dan besar tidak 

terlepas dari system Pendidikan yang upaya pencerdasaan warga negara yang 

dilakukan oleh negara. Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak ke-4 di 

dunia dengan jumlah penduduk 276,4 juta jiwa menurut Worldbank di dalam jurnal 

(Afifah, novita, & muhroji, 2022). 

Pembelajaran IPA pada abad 21 berubah menjadi pembelajaran yang berpusat 

peserta didik. Pembelajaran ini dapat dikembangakan dengan pembelajaran literasi 

sains. Menurut Yuliati(2017) pada tingkat Sekolah Dasar (SD) Ilmu Pengetahuan 

Alam atau sains memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Pendidikan 

sehingga keterampilan literasi sains perlu dilatih dan ditingkatkan pada siswa 

tingkat  Sekolah  Dasar  (SD)  agar  peserta  didik  dapat  menghadapi  berbagai 

tantangan abad 21. (Sari S. P., 2022) 
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Dalam praktik pengajaran, penggunaan suatu dasar teori untuk segala situasi 

merupakan suatu tindakan kurang bijaksana, tidak ada satu teori belajarpun yang 

cocok untuk segala situasi. Karena masing–masing mempunyai landasan yang 

berbeda dan cocok untuk situasi tertentu.pada Pendidikan sekolah dasar lebih cocok 

digunakan sebuah teori yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik di sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara  yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah 18 

pada tanggal 01 November 2023 dengan ibu Fitratul Insani pada pukul 12.25, di 

temukan permasalahan, disekolah    yaitu    siswa kurang aktif saat pembelajaran 

berlangsung karna kurangnya media pembelajaran yang berfungsi sebagai 

pendukung disekolah dan guru juga masih menggunakan metode yang monoton. 

Berikut ini link hasil wawancara yang telah dilakuakn pada link google drive: 

 
https://drive.google.com/file/d/1410SuvpDocPcmjAb1RN049nPRIal_OPM/view? 

 

usp=drive_link 
 

Berdasarkan link di atas hasil wawancara guru dikelas lebih sering 

menggunakan metode ceramah dan diskusi dan guru jarang menggunakan media 

pembelajaran, hanya di momen tertentu saja guru menggunakan media 

pembalajaran . 

Media pembelajaran adalah suatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dan memperjelas isi pembelajaran yang abstrak menjadi lebih nyata (Farida, 2022: 

164). Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan meningkatkan hasil belajar 

siswa dan dapat membantu pencapaian tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal. Media pembelajaran berguna bagi pendidik agar mampu membuat siswa 

lebih terlibat dalam proses pembelajarnnya.

https://drive.google.com/file/d/1410SuvpDocPcmjAb1RN049nPRIal_OPM/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1410SuvpDocPcmjAb1RN049nPRIal_OPM/view?usp=drive_link
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Media pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru juga dapat berupa media 

yang kreatif sehigga siswa tidak akan merasa bosan dengan dengan proses 

pembelajaran yang ikuti. Kelebihan media pembelajaran bagi siswa adalah dapat 

mengaktifkan indra siswa, baik indra penglihatan dan indra pendengaran. 

Pemberanian pengetahuan yang disampaikan dapat memberikan peluang 

terbuangnya kesempatan bagi siswa untuk melihat, memegang, menghubungi dan 

melakukan sendiri sesuatu yang mereka Yakini tidak sulit untuk dilakukan, 

sehingga mengasilkan Tindakan dalam pengalaman yang sedemikan bertambah. 

Didalam jurnal  (Andini, 2018) Word square adalah model pembelajaran yang 

memudahkan    kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam 

mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban  menurut (Wati,2016) 

Pendidikan merupakan salah satu proses belajar,mulai dari Sd sampai dengan 

sekolah menengah   atas,salah satu pembelajaran yang di terapkan adalah mata 

pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). IPA merupakan salah satu mata pelajaran 

yang di pelajari disekolah, seperti yang kita ketahui karakteristik IPA  yaitu Ilmu 

Pengetahuan Alam bukan hanya mempelajari Kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan  suatu 

proses penemuan. 

IPA ialah suatu cara atau metode untuk mengamati alam, IPA dapat di sebut 

sebagai ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan alam yang 

baik  yang terjadi secara alami dan buatan. Pembelajaran IPA tidak hanya menjadi 

pengetahuan mengenai  fakta, atau konsep semata. Ilmu Pengatuan Alam(IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di Sekolah Dasar. Ilmu Pengetahuan
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Alam merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan alam sekitar baik 

dari benda-benda maupun kejadian yang terjadi di alam sekitar. Menurut Hisbullah 

& Nurhayati(2018)  ” IPA merupakan suatu ilmu pengetahuan tentang gejala alam 

yang teruji kebenarannya melalui kegiatan dalam metode ilmiah.” 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah para 

pendidik harus mengingat media pembalajaran. Dengan membiasakan penggunaan 

media pembelajaran, pendidik dapat membangun inspirasi belajar siswa, sekaligus 

menghidupkan pertimbangan dan cara pandangan siswa dalam mewujudkan 

sehingga pengalama pendidik normal  dapat tercapai. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Word Square Pada Pembelajaran 

IPA Di Kelas III SD Muhammadiyah 18 Medan ” 

B.  Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas ,maka dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1.   Siswa kurang aktif saat pembelajaran berlangsung. 

 
2.   Kurangnya  media  pembelajaran  yang  berfungsi  sebagai  pendukung 

disekolah. 

3.   Guru hanya menggunakan ceramah saat pembelajaran berlangsung. 

 
4.   Media Word Square belum pernah dipergunakan disekolah. 

 
C.  Batasan Masalah 

 
Batasan  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  Pengembangan  Media 

 
Pembelajaran  Word  Square  pada  mata  pelajaran  IPA  di  kelas  III  SD
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Muhammadiyah 18 Medan Perjuangan dalam penggunaan media pembelajaran 

yang belum maksimal. 

D.  Rumusan Masalah 

 
1.   Bagaimana cara mengembangkan media pembalajaran Word Square 

 
pada mata Pelajaran IPA di kelas III SD Muhammadiyan 18 Medan ? 

 
2.   Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran word square pada 

materi cuaca di kelas III SD Muhammadiyah 18 ? 

3.   Bagaimana Tingkat kepraktisan media pembelajaran word square pada 

materi perubahan cuaca  di kelas III SD Muhammadiyah? 

E.   Tujuan Penelitian 

 
1.   Untuk mengetahui cara mengembangakan media word square pada 

mata pelajaran IPA di kelas  III SD Muhammadiyan 18 Medan. 

2.   Untuk megetahui tingkat kevalidan media pembelajaran word square 

 
pada pembelajaran IPA. 

 
3.   Untuk mengetahui keefektif media pembelajaran  word square pada 

pembelajaran IPA. 

F.  Manfaat Masalah 

 
1.   Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada  para 

pembaca secara teoritis tentang pengembangan media  word square pada mata 

pelajaran IPA di kelas III SD Muhammadiyah 18 Medan 

2.   Manfaat Praktis 

 
1.   Bagi peneliti
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Sebagai masukan yang berharga untuk melaksanakan tugas dimasa yang 

akan datang. 

2.   Bagi guru 

 
Sebagai   pedoman   untuk  melaksanakan   pembelajaran   dan   dapat   di 

optimalkan penggunkan media dalam pembelajaran IPA. 

3.   Bagi sekolah 

 
Untuk meningkatkan hasil belajar IPA serta menigkatkan citra sekolah di 

mata masyarakat. 

G. Spesifik Produk 

 
Spesifik produk media Word Square yng dikembangkan adalah sebagai berikut: 

 
1.   Jenis media yang dikembangkan dalam peneliti ini adalah media word 

square didalam aplikasi atau media yang berwarna dan bergambar. 

2.   Media ini digunakan khusu untuk materi IPA yang lebih spesfik pada materi 

cuaca di kelas III . 

3.   Media word square di lengkapi dengan petunjuk penggunaan. 

 
4.   Didalam media ini terdapat kotak tabel berisi huruf-huruf untuk mentukan 

jawaban dari soal yang disediakan. 

5.   Penggunaan media ini dapat digunakan per individu mau pun berkelompok.



 

 
 

 

BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Kerangka Teoritis 

 
1.     Pengertian Media Pembelajaran 

 
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dipakai untuk 

memberikan informasi pembelajaran kepada peserta didik untuk membantu 

berjalannya proses pembelajaran, media pembelajaran ini berguna untuk 

merangsang pikiran dan perhatian sehingga mendorong laju proses pembelajaran. 

Menurut Oemera Hamalik (Nurrahman, Mhammad, & Meisyaroh, 2022) 

media pembelajaran itu adalah suatu alat, teknik, atau metode yang biasanya 

digunakan untuk membuat proses komunikasi antara guru dan siswa menjadi lebih 

optimal dalam proses pembelajaran yang ada di. 

Menurut    Schramm    (Mashuri    &    Budiyono,    Pengembangan    Media 

 
Pembelajaran Vidio Animasi Materi Volime Bangun Ruang untuk SD Kelas v, 

 
2020) media pembelajaran adalah alat bantu yang di miliki peran sebagai 

penyampaian pesan/materi dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan salah satu faktor yang memegang peran penting dalam belajar dan 

mengajar. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan 

hardware yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar dari sumber 

pembelajaran ke peserta didik (individu atau kelompok ),yang dapat merangsang 

pikiran,perasaan, perhatian, dan minat pembelajaran sedemikian rupa sehingga 

proses pembelajaran (didalam atau diluar kelas) menajdi efektif. 
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Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengerim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran ,perasaan, 

perhatian dan minat peserta didik sedemikian rupa sehingga proses pelajaran dapat 

terjadi. 

2.   Fungsi Media Pembelajaran 

 
Menurut Schramm didalam jurnal (Mashuri & Budiyono, Pengembangan 

Media Pembelajaran Vidio Animasi Materi Volime Bangun Ruang untuk SD 

Kelas v, 2020) fungsi dari media pembelajaran adalah salah satu peralatan yang 

digunakan dalam menyampaikan materi ajar meskipun ada beberapa perspektif 

yang berbeda mengenai tujuan media pendidikan, keterlibatannya dalam upaya 

pendidikan memainkan pengaruh yang signifikan dalam menentukan efisiensi dan 

kemanjuran tujuan pembelajaran. Media pembelajaran memiliki beberapa tujuan 

sebagai berikut: pertama, media mengubah fokus pendidikan formal, membuat 

pembelajaran yang tadinya bersifat teoritis dan abstrak menjadi konkret  dan 

bermanfaat. Kedua, media dapat merangsang motivasi belajar siswa dengan 

bertindak sebagai motivator ekstrinsik. Hal ini membuat penggunaan media 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan membantu memusatkan perhatian siswa. 

Ketiga, media dapat memberikan kejelasan, membuat informasi dan pengalaman 

belajar lebih mudah dipahami. Keempat, menawarkan pembelajaran yang 

disimulasikan, terutama untuk belajar rasa ingin tahu. 

Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam 

proses belajar dan mengajar. Dalam pembelajaran guru biasanya menggunakan 

media pembelajaran sebagai perantaraan dalam menyampaikan materi agar dapat
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di pahami oleh peserta didik. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat mengembangkan minat serta keinginan yang baru, 

membangkitkan motivasi bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap 

pembelajaran 

Menurut Munadi dalam (Hasan, 2021, hal. 62) menyatakan fungsi media 

pembelajaran secara lebih komplek yaitu, a. Fungsi Media pembelajaran sebagai 

sumber belajar. b. Fungsi Semantik, c. Fungsi Manipulatif, d. Fungsi Psikologis, 

e. Fungsi Sosio-kultural. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar 

artinya media pembelajaran dapat berfungsi untuk menggantikan fungsi guru 

dalam proses pembelajaran dengan pendekatan teacher center. 

Menurut Hamalik dalam (Indriyani, 2019)bahwa fungsi medi pembelajaran 

yaitu : 

a.   Untuk membuat situasi belajar yang efektif. 
 

 

b.   Media merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran. 
 

 

c.   Media pembelajaran penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 

 

d.   Media pembelajaran untuk mempercepat proses belajar mengajar dan 

membantu siswa untuk memahami materi di dalam kelas. 

e.   Media pembelajaran untuk mempertinggi mutu pendidikan. 
 

 

Dari penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan beberapa fungsi media 

pembelajaran,  yaitu:  Media  pembelajaran  dapat  memudahkan  guru  dalam
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menyampaikan informasi,  media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa,  media pembelajaran pentingnya mencapai tujuan pembelajara. 

3.    Manfaat Media Pembelajaran 

 
Menurut Hamalik dalam jurnal (Rasyid, Karo-karo, & Rohani, 2018) 

mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang yang 

baru,membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar ,beberapa manfat 

media pembelajaran yaitu: 

a.   Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan 

b.   Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

c.   Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

d.   Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

e.   Efesien dalam waktu dan tenaga 

f.   Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

 
g.   Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja. 

h.   Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 

belajar 

i.   Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 

 
Dapat di simpulakan bahwa manfaat media pembalajaran itu sangat di 

butuhkan siswa karena bisa membuat siswa lebih giat belajar dan lebih 

semangat.
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Menurut Arsyad (Mashuri & Budiyono, Pengembangan Media Pembelajaran 

Vidio Animasi Materi Volime Bangun Ruang untuk SD Kelas v, 2020) Manfaat 

media dalam kegiatan belajar dipaparkan sebagai berikut: 

a.  Media pembelajarn berperan sebagai penjelas pesan/materi yang baik selama 

proses pembelajaran berlangsung dengan ditandai dengan 

meningkatkannya minat siswa dalam belajar, 

b.   Motivasi  siswa  dapat  ditingkatkan  dengan  melibatkan  siswa  secara 

langsung dalam menerapkan media saat proses pembelajaran, 

c.   Media pembelajaran dapat mengoptimalkan proses belajar siswa 

d.   Pengalaman yang dimiliki oleh siswa menjadi sama. 

Menurut Rasagama (Ardi, 2021) Manfaat media pembelajaraan dalam  proses 

belajar peserta didik yaitu antara lain memotivasi belajar peserta didik akan tumbuh 

dengan pembelajaran yang menarik perhatian, memungkinkan peserta didik lebih 

memahami maknanya dan mengguasai bahan pembelajaraan serta dapat mencapai 

tujuan pembelajaran, peserta didik juga juga tidak bosan dan selian itu guru tidak 

kehabisan tenaga dengan adanya metode mengajar yang bervariasi dan tidak 

semata-mata komunikasi verbal oleh guru, peserta didik dapat lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar dan beraktivitas misalnya seperti mengamati, 

mempraktikkan, mendemonstrasikan, memerankan sebagainya. 

Dari bebera pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa manfaat 

media pembelajaran adalah suatu alat bantu bagi guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik dengan tujuan untuk dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa peserta didik . Sehingga menggunakan media
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pembalajarn   dapat   menimbulkan   suasana   kelas   yang   aktif   serta   dapat 

mengoptimalkan waktu pembelajaran dengan baik pula. 

B.  Word Square 

 
1.   Pengertian Word Square 

 
Menurut Ratnawati (Andini M. , 2018). Pembelajaran word Square adalah 

beberapa huruf yang disusun menjadi kata dalam kotak persegi. Kata-kata tersebut 

dapat dibaca kedepan,ke belakang ,ke atas kebawah dan diagonal merupakan salah 

satu   media pembelajaran yang memudahkan guru serta siswa dalam penerapan 

ketika proses pembalajara, selain itu tidak terlalu banyak memotong waktu yang 

sudah di tentukan .Pembelajaran word Square mampu memberikan hasil balajar 

siswa yang lebih maksimal dibandingkan dengan pembelajaran lainnya. 

Menurut Wati (Muttakim, Dewi, Sari, Andriani, & Setia, 2022) pembelajaran 

word square adalah pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab 

pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak 

jawaban 

Word Square dalam arti bahasa terdiri dari atas dua suku kata di anataranya 

Word yang berarti kata Square yang berarti Pencari. Jadi menurut bahasa arti dari 

word Square adalah pencari kata. Pembelajaran Word Square merupakan 

pengembangan dari mote ceramah mendefenisika” media word suqare merupakan 

metode ceramah yang di perkaya dan berorientasi kepada keaktifan siswa dalam 

pembeljaran. Word Square adalah sejumlah kata yang disusun satu bawah yang 

lainnya dalam berbentuk bujur sangkar dan dibaca secara mendatar.Dengan kata 

lain Word Square berarti suatu tipe pembelajaran yang menghubungkan sejumlah
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kata  dalam  bentuk  mendatar  maupun  dengan  kejelian  dan  ketetapan  dalam 

mencocokkan jawaban pada kota-kotak yang telah disediakan seperti TTS. 

Menurut Widodo (Cahyana & Sudana, 2019) pembelajaran word square adalah 

pembelajaran yang memedukan kemampuan menjawab pertayaan dengan kejelian 

dalam mencocokkan jawaban kotak-kotak jawaban. Pelaksaan seperti mengisi teka- 

teki silang yang tidak asing dikalangan siswa. Salah satu media yang dapat 

digunakan guru dalam pembelajaran ini membutuhkan suatu kejelian dan ketelitian 

siswa, sehingga dapat merangsang siswa untuk berpikir efektif melalui permainan 

acak huruf dalam pembelajaran. 

Menurut Syahid dan Bachri (Silviah & Wardani, 2022) Word square adalah 

permainan menemukan kata-kata tertentu dalam kolom yang tersusun. 

Pembelajaran word square terdapat banyak seklai huruf-huruf yang tidak di 

perlukan. 

Menurut Herwandannu (Cahyana, G.d, & Sudana, 2019). Word square adalah 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih siswa mencocokkan huruf-huruf 

dalam kotak jawaban dengan kata-kata yang tepat dan meningkatkan akurasinya. 

Banyak huruf yang disamarkan sebagai pengalih perhatian yang ada dikotak 

jawaban. Word squaer adalah sejumlah kata bermakna yang disusun ke kanan, ke 

atas atau miring dianatara beberapa kata acak yang bermakna dapat dijadikan 

permainna kata agar siswa dapat memahami konsep yang telah direncanakan guru. 

Menurut Ummu     (Akbari, Aiman , & Ahmad ramdhaniyah, 2021). Word 

square merupakan pembelajaran yang menyatukan kemampuan, kejelian dan 

ketelitian dalam mencocokkan kota-kotak jawaban word square ini bisa di bilang
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belajar sambil bermain, akan tetapi lebih menekankan belajarnya. Belajar dengan 

bermain juga dampak postif kepada peserta didik karena akan terjadi perubahan 

sikap, tingakah laku dan pengalaman dalam aktivitas belajar siswa. 

Menurut Ferdinansu (Akbari, Aiman , & Ahmad ramdhaniyah, 2021).word 

square adalah media gambar yang sangat cocok karena lebih memfokuskan peserta 

didik dalam peoses pembelajaran. Word square ini terdapat banyaklsekali huruf- 

huruf yang tidak di perlukan, akan tetapi huruf tersebut digunakan sebagai pengecoh 

bukan untuk mempersulit siswa akan tetapi untuk melatih berfikir siswa. 

Menurut Arikunto  didalam  (zagoto  &  maria,  2022). Word  square  adalah 

pertanyaan dengan kejelian mencocokan jawaban pada kotak-kotak jawaban seperti 

mengisi teka-teki silang. Media pembelajaran word square merupakan media yang 

bersifat media dan berbentuk kotak. Media pembelajaran word square ini di desain 

dari website word wall. Media Word wall ini berfungsi untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa .Media Pembelajaran ini digunakan pada siswa kelas III SD 

Muhammadiyah 18 Medan dalam proses pembelajaran dengan materi IPA. 

2.   Manfaat Media Pembelajaran Word Square 

 
Menurut Wati  (Muttakim, Dewi, Sari, Andriani, & Setia, 2022) media word 

square adalah pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan 

dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban, sebagai 

berikut: pertama menarik minat siswa; kedua  membantu mereka memahami dan 

mengingat materi selama proses pembelajaran; ketiga  membuat penjelasan yang 

abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa; keempat  mengklarifikasi poin- 

poin penting atau detail-detail kecil; dan kelima   meningkatkan deskripsi untuk
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membuat pembelajaran lebih efisien dan bisa mempermudah siswa dalam 

memahami materi serta melatih kedisplinan siswa.siswa akan lebih mudah 

memahami materi dengan menguji kemampuan mana yang masih kurang dipahami. 

Menurut Ratnawati  (Andini M. , 2018) manfaat pembelajaran word square 

adalah beberapa huruf yang disusun menjadi kata dalam kotak persegi,kata kata 

tersebut dapat dibaca ke depan, kebelakang, ke atas ke bawah dan diagonal. Word 

Square merupakan Kumpulan huruf acak yang akan membentuk sebuah kata yang 

tersusun dalam kotak-kotak persegi yang dapat dibaca maju dan mundur. 

3.   Langkah-Langkah Media Word Suare 

 
Menurut Imas Kurniasih Dan Berlin Sani, (Fathurrosi & Rohmah, 2020) langkah 

pembelajaran wors square adalah 

a. Guru  menyampaikan  materi  sesaui  dengan  tujuan  pembalajaran  materi 

tersebut . 

b.    Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai arahan yang ada 

 
c. Siswa  menjawab  soal  kemudian  jgmengatur  huruf  dalam  kotak  sesuai 

jawaban  Membuat kotak sesuai kebutuhan 

d.    Berikan poin setiap jawaban maupun diagonal. 

 
Berdasrkan langkah-langkah diatas menurut pendapat ahli di atas maka 

langakah-langkah dari penggunaaan media Word Square 

1)  Pertama buka aplikasi Word Squre setelah itu login pake email
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2)  Setelah login muncul pilih namanya Wordsearch dan klik itu 
 

 

Gambar 2.1 Tampilan Awal Pembutan Media Word Square 

 
3)  Pilih with cluse dan ganti namanya sesaui mata Pelajaran dan buat berapa 

nomor yang anda mau, setelah itu tulis di Word itu jawabannya dan di 

Clue itu soalnya.setalah semua soal sudah di tulis klik paling bawah yang 

Done
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4)   Setelah di klik Done akan keluar Start di klik bagian Tengah. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5) Media Word nya akan muncul dan dibagian kanan terdapat soalnya dan 

dibagian pojok atas waktunya.dan cari jawaban yang cocok dengan 

soalnya 

Gambar 2.2 Tampilan Warna Media Word Square
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6)  Jika benar jawabannya maka akan muncul ceklis biru 

 

 

 
Kotak yang dimaksud disini adalah koktak-kotak dalam tabel yang tiap 

kotaknya berisikan huruf-huruf yang di inginkan, huruf-huruf tersebut 

letaknnya berdekatan sehingga sesui membentuk kata yang berupa 

jawabab dari suatu soal tersebut,sedangkan huruf lainnya 

pengecoh.Membuat soal sesui tujuan pembelajarn khusus. 

Soal-soal yang dibuat harus sesui tujuan pembelajaran khusus agar tidak 

melenceng dari materi yang sedang dilaksanakan,sesui dengan 

kemampuan peserta didik datan dapat tercapai. Guru membacakan soal 

tentangan materi cuaca yang berisi pertanyan-pertanyaan dan kotak- 

kotak jawab yang disiapkan guru. Siswa menjawab soal kemudian 

mengarsir huruf dalam kotak yang sesuai (biasa vertical ,horizontal, 

diagonal). Guru memberikan poin kepada siswa yang menjawabnya 

dengan benar.
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4.   Kelebihan dan Kekurangan Word Square 

 
Menurut Imas  Kurniasih dan Berlin Sani   di dalam jurnal  (Fathurrosi  & 

Rohmah , peningkatan hasil belajar pkn melalui model square kelas 3 mis nu 2 

pontianak, 2020)  kelebihan dan pembelajaran word square adalah 

a.   Prose pembelajaran  dengan  word square medorong pemehaman siswa 

terhadap materi Pelajaran 

b.   Siswa akan terlihat untuk disiplin 

 
c.   Sebagai latihan untuk bersikap teliti dan kritis 

d.   Merangsang siswa untuk berfikir aktif 

Menurut Gurning (Harahap, Zulfadli, & Monica, 2022) kelebihan pembelajaran 

word square sebagai berikut: 

a.   Dapat melatih siswa dalam menguasai materi pembalajaran, sebab siswa 

diarahkan mencari jawaban yang ada di kotak.. 

b.   Dapat melatih ketelitian siswa merangsang siswa untuk berfikit efektif. 

c.   Dapat membantu guru  dalam menyampaikan materi dengan baik. 

Menurut Kurniasih  (Harahap, 2022)kelebihan word square adalah : 

 
a.   Proses pembelajaran dengan word square mendorong pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. 

b.   Siswa akan terlatih untuk disiplin 

 
c.   Sebagai latihan untuk bersikap teliti dan kritis 

 
Dari penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan kelebihan dari 

 
Word Square : 1) siswa berlatih untuk teliti dan berfikir kritis, 2) media
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sangat menarik digunakan saat pembelajaran, dan 3) media pembelajaran 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran berlangsung. 

Menurut  Imas  Kurniasih  dan  Berlin  Sani  (Fathurrosi,  2020) 

 
kekurangannya  word square: 

 
a.   Dengan  materi  yang  telah  dipersiapkan  akhirnya dapat  menumbuhkan 

keaktifan siswa 

b.   Siswa tinggal menerima bahan mentahan 

 
c.   Siswa tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan kemampuan 

atau potensi yang dimilikinya. 

Menurut Santoso (Abidin & Kusniawati, 2021) kekurangan word square 

 
adalah : 

 
a.   Siswa   tinggal   menerima   bahan   mentahannya   tanpa   harus   dituntut 

mengeksplore berbagai sumber belajar yang ada. 

b.   Siswa tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan kemampuan 

atau potensi yang dimilikinya. 

Menurut Tusyana Trengginas and Suyadi (Lestari, 2021) kekurangan word 

square adalah 

a.   Siswa tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan kemampuan 

atau potensi yang dimiliki. 

b.   Dengan  materi  yang  telah  dipersiapkan  ,akhirnya  dapat  menumpulkan 

kreatifitas siswa. 

Menurut Istarani (Harahap, Zulfadli, & Theresia, 2022) kekurangan word 

square adalah :
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a.   Siwa tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan kemampuan atau 

potensi yang dimiliki 

b.   Membuat kotak yang bervariasi membutuhkan kreativitas dari seorang guru 

c.   Sering  kali  dijumpai  anatara  kotak  yang  tersdia  tidak  sesuai  dengan 

pertanyaan yang ada 

 
d.   Membuat pertanyaan yang memerlukan jawaban yang pasti membutuhkan 

kemampuan tinggi dari seorang guru. 

Dari penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan kekurangan 

media pembelajaran Word Square : 1) siswa tidak dapat mengembangkan 

materi Siwa tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan 

kemampuan atau potensi yang dimiliki, 2) tidak semua siswa mampu 

berpikir kritis dengan cepat pada permainan yang banyak memperlihatkan 

kotak, dan 3) Membuat pertanyaan yang memerlukan jawaban yang pasti 

membutuhkan kemampuan tinggi dari seorang guru. 

C.  Ilmu Pengetahuan Alam 

 
Mata pelajaran IPA di sekolah dasar merupakan salah satu mata pelajaran inti. 

IPA merupakan suatu disiplin ilmu pengetahuan yang objek kajiannya paling dekat 

dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA mengajarkan siswa untuk lebih aktif 

dan berpikir krtis tentang hal-hal yang belum di pahami. Selain itu, dalam 

pembelajaran IPA sering di temukan materi materi yang bersifat penyelidikan atau 

penemuan yang dapat meningkatkan siswa dalam berproses pembelajaran. 

Hal ini sesui dengan tujuan IPA diajarkan di sekolah dasar yang tercantum 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP, 2006) bahwa  Tujuan IPA
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adalah mengembangakan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mengembangkan 

rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi antara sains, lingkungan ,teknologi dan masyarakat. 

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 

masalah dan membuat keputusan. 

IPA merupakan singkatan dari   ”Ilmu Pengetahuan Alam” yang merupakan 

terjamahan dari bahasa inggris  ”Natural Science” .Natural berarti alamiah atau 

hubungan dengan alam. Science berarti ilmu pengetahuan. Berarti ilmu tentang alam 

atau ilmu yang mempelajri peristiwa-peristiwa. 

D.  Materi  IPA 

 
Cuaca adalah keadaan udara pada suatu tempat dalam waktu tertentu. Ilmu yang 

mempelajri cuaca di sebut meteorologi. Cuaca berbeda dengan iklimnya.Iklim 

adalah suhu rata-rata udara dalam waktu lama pada derah yang sangat luas.ilmu 

yang mempelajari iklim disebut klimatologi. 

Cuaca panas artinya mayahari bersinar terang dan udara sangat panas. Pengaruh 

suhu udara yang tinggi membuat kulit seperti terbakar. Saat itu cahaya matahari 

menyilaukan mata dan panas tinggi Cuaca cerah artinya langit terang tidak berawan 

dan udara terasa hanagat. Pada saat itu sinar matarihari bersinar terang. 

Cuaca dingin artinya keaadan udara terasa dingin. Jika akan hujan suhu udara 

sangat rendah. Suhu uada saat itu berbeda, tidak seperti biasanya. Cuaca bisa panas 

atau dingin, basah atau kering,beragin atau tidak berangi. Cuaca disebabkan atau 

mending. Bagaimana proses terjadinya awan dan hujan.Awalnya berasal dari uap
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air naik ke langit. Uap air terjadi karena adanya pemanasan mataeri terhadap air 

bumi ,seperti, seperti air kolam,air danau,air laut,dan air Sungai,makin naik ke atas, 

suhu uap air makin turun sehingga air menjadi maki dingin.Akibatnya, terjadi titik- 

titik air. Titik-titik air ini kemudian saling menyatu dan turun ke bumi dalam bentuk 

hujan. 

Ada 5 cuaca yang ada di Indonesia yaitu: 

 
1.   Cuaca panas 

 
Matahari bersinar terang dan udara terasa panas .kulit yang terkena matahari 

seperti terasa terbakar.Hal ini terjadi karena suhu udara yang amat tinggi. 

2.   Cuaca cerah 

 
Cuaca yang tidak berawan . langit terang dan Cahaya matahari bersinar 

dengan terangnya, udara terasa hangat 

3.   Cuaca berwan 

 
Langit diliputi awan .udara tidak begitu panas karena sinar matahari yang 

menyinar bumi terhalang oleh awan 

4.   Cuaca dingin 

 
Udara terasa dingin  dibandingakan  udara dengan  suhu  pada umumnya. 

Udara saat ini amatlah rendah sehingga terasa dingin. 

5.   Cuaca hujan 

 
Awan  terbentuk  dari  uap  air  dilangit  yang  mengembun.  Uap  air  itu 

mengembun karena udara dingin dilangit.
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E.  Kerangka Konseptual 

 
Kerangka berfikir ialah penjelasan sementara mengenai gejala yang menjadi 

objek atas permasalahan yang diperlukan dalam metode peneltian sehingga 

kerangkar berfikir disusun berdasarkan kriteria utama berapa ualur-alur pemikiran 

golis. Dan sederhananya kerangka berfikir ialah sintesa mengenai hubungan antara 

variabel yang disusun dari sebagai teori yang telah deskripsikan, kemudian 

dianalisis secara sistematis sehingga menghasilakn formula sintesis anatara variable 

penelitian. Dapat disimpulkan bahwa kerangka berfikir ialah gambaran sederhana 

yang menggambarkan secara singkat proses dalam pemecahan masalah sehingga 

gambaran jalannya penelitian yang peneliti lakukan dapat diketahui secara terarah.
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Fenomena dilapangan : 
 

Kurangnya waktu yang digunakan 

didalam kelas sehingga 

pembelajaran kurang efektif di 

kelas 3 
 
 
 
 
 

Solusi: 
 

Menggunakan media Word Square untuk 

memudahkan siswa belajar dan siswa 

semangat belajar pada materi keadaan 

cuaca 

 

Jika tidak di atasi : 
 

Maka pembelajaran akan terlihat 

monoton dan tujuan pembelajaran 

tidak tercapai

 
 
 
 
 
 
 

 
Efeknya : 

 

Maka siswa akan semakin tidak mengetahui tentang 

fenomena cuaca di Indonesia, kecerdasaan pengetahuann 

rendah dan dampaknya pada kehidupan sehari-hari 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir.



26  
 
 
 
 
 

 

F.  Hipotesis 

 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut,dapat di ajukan hipotesis sebagai 

berikut; ‘Pengembangan Media Pembelajaran Word Square Pada Pembalajaran IPA 

Di Kelas III SD Muhammadiyah 18 Medan  sebagai bahan permainan untuk siswa 

agar lebih aktif dalam proses Pembelajaran. 

Hipotesis ini selanjutnya akan di uji baik secara internal (Pendapat para ahli dan 

praktis) dan eksternal dengan dicobakan untuk mengendalikan mutu. Pembuktian 

hipotesis secara eksternal menggunakan metode penelitian eksperimen dengan 

model yang di sesuaikan dengan keadaan.



 

 

 
 
 
 
 

BAB III 

 
PROSEDUR PENELITIAN 

 

A.   Metode Penelitian 

 
Metode yang digunakan dalam peelitian ini adalah metde penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut (Putra, 2021) 

penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah salah satu 

model penelitian yang banyak digunakan karena pentingnya pengembangan ilmu 

pengetahuan untuk dapat memberikan kemudahan bagi setiap pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

Pengembangan  yang  digunakan  dalam  pengembangan  ini  adalah ADDIE. 

Model ADDIE terdiri atas lima Langkah yaitu : 1 analisis (analyze), 2 perancangan 

(design), 3 pengembangan (development), 4 implementasi (implementastion), 5 

evaluasi (evaluation). Tahapan kelima ini merupakan langkah – langkah dalam 

pengembangan media pembelajaran word square. 

 
 

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 
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B.  Tahapan Penelitian 

 
1.  Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini akan di lakukan di kelas III  SD Muhammadiyah 18 Medan 

berlokasi di Jl. Pelita II No.2-5 Sidorame Barat I Kec. Medan Perjuangan Sumatra 

Utara. 

2.   Sumber Data Penelitian 

a.   Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan media pembelajaran Word Square ini 

meliputi dua subjek. Subjek pertama adalah validator, yaitu dua orang dosen ahli 

materi dan ahli media, dan satu orang guru untuk validasi praktis. Subjek kedua 

adalah peserta didik  kelas III SD Muhammadiyah 18 Medan terdiri dari 

23 peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran ipa dengan media Word 

 
Square. 

 
b.  Objek Penelitian 

 
Objek  penelitian  pengembangan  ini  adalah pengembangan  media  word 

square 

3.   Instrumen Penelitian 

 
Instrumen Validasi media yang digunakan pada penelitian ini berupa angket. 

Angket yang digunakan leh peneliti untuk mengukur apakah media pembelajaran 

Word  Square  yang  telah  dikembangkan  valid  atau  tidak. Adapun  instrumen 

validasi media pembelajaran sebagai berikut :
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a)  Instrumen Angket Validasi Media Pembelajaran 

 
Instumen validasi media pembelajaran untuk penelitian ini berupa 

angket. Instrumen dalam penelitian yang dikembangkan peneliti pada media 

pembelajaran Word Square berupa instrumen validasi media pembelajaran 

dan kepraktisn media, diantaranya sebagai berikut : 

(a) Instrumen Angket Validasi Ahli Media 

 
Instrumen validasi ahli media yang digunakan dalam pengukuran 

kelayakan segi desain pada media pembelajaran Word Square yang telah 

dikembangkan. Berikut ini kisi-kisi instrumen validasi ahli media : 

Tabel 3.1 
 

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 
 

Aspek Indikator 

Tampilan media Ukuran Media 

Kesesuaian Gambar dengan materi 

Kemenarikan Gambar 

Kejelasan tulisan pada media 

Isi Materi Kesesuaian dengan Materi 

Kejelasan penyajian materi 

Kebutuhan 

Pengguna 

Kelayakan Media 

Kemudahaan dalam menggunakan media 

Media tepat bagi kelass III SD 

Sumber :  (Pratiwi, 2021) 

 
Dari tabel diatas terdapat 3 aspek, diantara aspek tampilan media, isi 

media dan kebutuhan pengguna. Dari aspek diatas dibagi jadi beberapa 

indikator. Indikator akan dikembangkan menjadi sebuah angket yan akan 

diberikan kepada para ahli media.
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(b) Instrumen Angket Validasi Ahli Materi 

 
Instrumen   penelitian para ahli berupa lembar validator berfungi 

untuk mengetahui validasi dan kelayakan dari isi materi dari media 

pembelajaran Word Square. adapun kisi-kisi instrumen validasi ahli materi 

dapat dilihat dari tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.2 
 

Kisi-kisi instrumen untuk Ahli Materi 
 

Aspek Indikator 

Kesesuaian Isi Kesesuaian materi dengan indikator cuaca 

Kebenaran konsep materi cuaca 

Kesesuaian gambar dengan materi cuaca 

Kesesuaian kegiatan pembejalaran 

Keakuratan materi Keakuratan konsep dan defenisi 

Keakuaratan gambar 

Keakuaratan materi 

Evaluasi sesuai dengan materi 

Keakuratan soal-soal Penyajian simulasi gambar,mudah dipahami 

dan sesuai dengan materi cuaca 

Sumber : (Permata, 2019) 

 
Dari tabel diatas terdapat 3 aspek, diantara kesesuaian isi, keakuratan 

materi dan keakuratan soal-soal. Dari aspek diatas dibagi jadi beberapa 

indikator. Indikator akan dikembangkan menjadi sebuah angket yan akan 

diberikan kepada para ahli materi.
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(c) Instrumen Angket Validasi Ahli Bahasa 

 
Instrumen validasi ahli bahasa word square yang digunakan untuk 

mengukur kesesuaian bahasa baku atau tidak pada penggunaan media 

Word Square. Kisi – kisi insterumen validasi bahasa sebagai berikut : 

Tabel 3.3 
 

Kisi-kisi instrumen untuk Ahli Bahasa 
 

Aspek Indikator 

Kesesuaian Bahasa Struktur   kalimat   yang   digunakan 

jelas 
 Bahasa    yang digunakan sesuai 
 dengan EYD    

Materi Kemudahan pemahaman bahasa 
sesuai dengan tingkat SD  

Pembelajaran Ketepataan     tata bahasa yang 
digunakan    

Ketepatan ejaan yang digunakan 

Sumber: (Pertiwi, 2022) 
 

 
 

Dari tabel diatas terdapat 3 aspek, diantara aspek kesesuaian bahasa, 

materi dan pembelajaran. Dari aspek diatas dibagi jadi beberapa indikator. 

Indikator akan dikembangkan menjadi sebuah angket yan akan diberikan 

kepada para ahli bahasa. 

b)  Instrumen Lembar Angket Kepraktisan Media 

 
Instrumen  kepraktisan  media  pembelajran  yaitu  angket. Angket 

disebarkan untuk mengukur media pembelajaran Word Square dikemangkan 

apakah media mempunyai kepraktisan sebagai media pembelajaran. Adapun 

instrumen kepraktisan dalam penelitian ada 2 jenis sebagai berikut : 

1)  Instrumen Lembar Angket Kepraktisan untuk Respon Guru
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Instrumen angket ini akan disebar setelah diuji coba media dengan 

bertujuan mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran Word 

Square. Adapun kisi-kisi insterumen kepraktisan respon guru sebagai 

berikut : 

Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Kepraktisa Untuk Respon Guru 

 
Aspek Indikator 

Kualitas 

Media 

Media mudah digunakan 

Komposisi warna tepat 

Media sesuai dengan konsep materi yang dipelajari 

Media dapat meningkatkan sifat keingintahuan siswa 

isi Relevan dengan tujuan kurikulum dan sasaran belajar 

Materi yang disajikan sesuai dengan pelajaran IPA di 
kelas III 

Kejelasan materi 

Bahasa dan 
tulisan 

Keterbacaan tulisan 

Bahaya yang digunakan sesuai dengan EYD 

Sumber : (Hasanah, 2020) 

 
Dari tabel diatas terdapat 3 aspek, diantara aspek kualitas media, isi, 

bahasa dan tulisan . Dari aspek diatas dibagi jadi beberapa indikator. 

Indikator akan dikembangkan menjadi sebuah angket yan akan diberikan 

kepada para ahli bahasa. 

2)  Instrumen Lembar Angket Kepraktisan untuk Respon Siswa 

 
Instrumen akan diserahkan kepada siswa, setelah dilakukan 

uji coba media. Instrumen bertujuan untuk melihat kepraktisan media 

pembelajaran Word Square yang sudah dikembangkan. Adapun kisi-
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kisi instrumen kepraktisan media pembelajaran Word Square untuk 

respon siswa. 

Tabel 3.5 
 

Kisi-kisi Lembar Angket Kepraktisan Respon Siswa 
 

Indikator Indikator 

Tampilan 
media 

Ketertarikan media 

Kombinasi warna media 

Materi Penyajian materi 

Kemenarikan belajar 

Manfaat 
media 

Kemudahan balajar 

Kemenarikan belajar 

Sumber : (Pratiwi, 2021) 

 
Dari tabel diatas terdapat 3 aspek, diantara aspek tampilan media, 

materi dan manfaat media. Dari aspek diatas dibagi jadi beberapa indikator. 

Indikator akan dikembangkan menjadi sebuah angket yan akan diberikan 

kepada para ahli bahasa. 

4.   Analisis Data Penelitian 

 
Analisis data bertujuan untuk menjelaskan data uji coba sehinga bisa 

dipahami. Analisis data digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi terhadap 

poduk yang dikembangkan. Penelitian ini menganalisisi data dari instrumen 

validasi para ahli materi, media dan bahasa beserta instrumen kepraktisan media 

pembelajaran. 

a.   Analisis Validasi Media Pembelajaran 

 
Validasi ini bertujuan untuk melihat kevalidan media pembelajaran 

 
Word  Square    yang  telah  dikembangkan,  sebagai  tolak  ukur  maka
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digunakan instrumen validasi media,materi dan bahasa, yang digunakan 

skala linkert berupa sebagai berikut : 

Tabel 3. 6 
Skala Penelitian Validator Produk 

Skor Kriteria 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Sedang 

2 Buruk 

1 Buruk Sekali 

(Oktaviara, 2019) 

 
Media pembelajaran Word square dikatakan valid jika validator ahli 

materi,media dan bahasa menyatakan Media pembelajaran Word square 

minimal memenuhi kriteria baik untuk mendapatkan mencapau nilai hasil 

analisis kevalidan yang sesuai dengan mencapai skor ideal. Untuk 

menganalisis kevalidan menggunakan rumus antara lain : 

 

 
 
 
 
 
 
 

Hasil validasi yang digunakan untuk melakukan analisis hasil kriteria 

validasi media pembelajaran Word Square dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 3.7 
Kriteria Kevalidan Media 

 
Persetase % Kriteria 

81%-100% Sangat Valid 

61%- 80% Valid 

41%- 60% Cukup Valid 

21%-40% Kurang Valid 

0%-20% Tidak Valid 

Sumber : (Harefa, 2022)
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Dari tabel diatas maka, jika hasil validas para ahli mencapai presetasi 

nilai 61%-80% maka media pembelajaran Word Square sudah 

dikategorikan valid dan tidak memerlukan revisi, namun jika validas para 

ahli mencapai tidak valid atau memerlukan revisi. 

b.  Analisis Kepraktisan Produk 

 
Analisis respon guru dan siswa berdasarkan instrumen kepraktisan 

respon guru dan respon siswa. selanjutnya skor respon guru dan siswa 

diklasifikasi yang disesuaikan dengan kategori skor. 

Adapun skala pengukuran yang digunakan pada instrumen 

kepraktisan respon guru dan siswa dengan skala likert sebagai berikut : 

 
 

Tabel 3. 8 
 

Skor Likert Angket Kepraktisan 
 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Sedang 

2 Buruk 

1 Buruk Sekali 

(Oktaviara, 2019) 
 

Uji instrumen kepraktisan minimal mencapai nilai skor 4 pada setiap 

deskripsi indikator yang diberikan kepada guru dan siswa agar hasil 

analisis data media pembelajaran Word Square mencapai nilai yang sesuai 
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dengan harapan. Untuk menganalisis kepraktisan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 
 

Tabel 3.9 
Kriteria Kepraktisan Media 

 
Persetase % Kriteria 

81%-100% Sangat Praktis 

61%- 80% Praktis 

41%- 60% Cukup Praktis 

21%-40% Kurang Praktis 

0%-20% Tidak Praktis 

Sumber : (Harefa, 2022) 

 
Dari tabel diatas maka, jika hasil validas para ahli mencapai presetasi 

nilai 61%-80% maka media pembelajaran Word Square sudah 

dikategorikan valid dan tidak memerlukan revisi, namun jika validas para 

ahli mencapai tidak valid atau memerlukan revisi. 

C.  Rancangan Produk 

 
1.   Pengujian  Eksternal 

 
a.   Angket Respon Guru 

 
Angket repon guru akan disebar pada saat setelah di uji produk, 

angket respon guru digunakan untuk mengetahui kepraktisan pembelajarn 

dengan menggunkan media word square dan untuk mengetahui pendapat 

guru tentang proses pembelajaran menggunakan media word square. 

Utuk itu penelitian perbaikan yang lebih baik lagi. Kisi-kisi angket respon 

guru yaitu kemudahan penggunaan media, waktu yang diperlukan.
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b.  Angket Respon Siswa 

 
Angket respon siswa akan disebar pada saat setelah uji coba produk, 

angket respon siswa digunakan untuk mengetahui kepraktisan 

pembelajarn menggunkan media Word Square dan mnegetahui pendapat 

siswa tentang  proses  pembalajarn  menggunakan  media  word  square 

.Kisi-kisi angket respon siswa yaitu kemudahan , waktu yang perlukan , 

mudah diinterpretasikan dan ekivalensi. 

2.   Pengajuan Internal 

 
a.   Ahli Media 

 
Ahli media digunakan untuk mengukur kelayakan dari desain media 

pembelajaran Word Square Digunakan untuk mengukur kelayakan dari 

desain media word square  serta untuk melihat masukan dan saran dari 

validator media yang telah di kembangkan ahli desain media. 

b.  Ahli  Materi 

 
Adapun fungsi dari validasi materi adalah untuk melibatkan 

kelayakan dari isi materi media Word Square dan untuk mengukur apakah 

materi yang telah di sampaikan dalam media valid atau tidak, Untuk 

penting dilakukannya validasi ahli mataeri untuk mendapatkan saran arau 

masukan dari validator materi untuk dapat mengembangkan materi cuaca 

pada mata Pelajaran IPA Ahli materi Pembalajaran . Uji coba produk 

dilakaukan pada siswa kelas III SD Muhammdiyah 18 Medan untuk   

mengetahuai   keparktisan   produk   yang   dihasilkan.   Aspek



37  
 
 
 
 
 

 

kepraktisan diukur melalui angket respon guru dan angket respon siswa 

sebagai penggunaan media. 

c.   Ahli bahasa 

 
Validasi ahli Bahasa digunakan untuk mengukur Bahasa yang baku 

dan tidak baku dalam penggunaan kalimat media yang telah 

dikembangkan, dan menerima masukan serta saran dari validator Bahasa 

untuk perkembangan kalimat yang efektif serta kesesuaian kalimat untuk 

peserta didik. 

D.  Tapahan Pengembangan 

 
Adapun kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan media 

pembelajaran model ADDIE dapat di jabarkan sebagai berikut : 

1.   Tahapan Analisis Kebutuhan (Analyze) 

 
Pada tahap awal sebelum melakukan pengembangan media 

pembelajaran word square pada materi cuaca dengan menganalisi berupa 

observasi awal yang dilakukan di kelas III SD Muhammadiyah 18 Medan 

untuk mengetahui masalah yang ada disekolah selama proses pembelajran 

berlangsung dengan menganalisis kebutuhan seperti, menganalisis 

kurikulum dan perangkat pemebalajaran. 

2.   Tahapan Perancangan (Design) 

 
Pada tahap perancangan ini, peneliti merancang media pembelajaran 

word square dirancang awal dalam pembuatan media, media yang akan dibuat 

dirancang sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pada materi cuaca 

tingkat sekolah dasar.
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3.   Tahapan Pengembangan (Development) 

 
Pada tahap pengembangan ini, setelah desain yang sudah dirancang akan 

menjai sebuah produk. Dalam tahap ini akan menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran Word Square yang didesain lalu divalidasi ke para ahli bahasa, 

materi dan media dan dibuat juga lembar kepraktisan respon guru dan siswa. 

Lembar angket akan digunakan untuk mengukur produk yang dikembangkan. 

4.   Tahap Penerapan (Implementation) 

 
Pada tahap ini media yang telah dikembangkan sudah dinyatakan valid 

oleh ahli media, materi dan bahasa, kemudian diuji cobakan dilapangan pada 

peserta didik ketika proses pembelajaran. Uji coba produk dilakukan pada siswa 

kelas III SD Muhammadiyah 18 Medan untuk mengetahui kpraktian yang 

dihasilkan. 

a.   Pembuatan Produk 

 
Pembuatan produk dalam penelitian ini menggunakan aplikasi Word Square 

adalah media pembelajaran yang mudah penggunaannya seseorang mengerjakan 

berbagai template yang sudah disiapkan dengan mencari spesifikasi yang mana 

yang digunakan.  langkah-langkah dari penggunaaan media pembelajaran Word 

Square sebagai berikut : 

(a) Pertama, buka aplikasi Word Squre setelah itu login pake email 

 
(b) Setelah login, muncul pilih namanya  Wordsearch dan klik
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Gambar 3.2 Tampilan Awal Pembuatan 

 
(c) Pilih with cluse dan ganti namanya sesaui mata Pelajaran dan buat berapa 

nomor yang anda mau, setelah itu tulis di Word itu jawabannya dan di 

Clue itu soalnya.setalah semua soal sudah di tulis klik paling bawah yang 

Done 

 
Gambar 3.3 Pembuatan Soal
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(d) Setelah di klik Done akan keluar Start di klik bagian Tengah 
 

 

 

Gambar 3.4 Tampilan Awal 
 
 
 
 

(e)  Media Word nya akan muncul dan dibagian kanan terdapat soalnya 

dan dibagian pojok atas waktunya.dan cari jawaban yang cocok 

dengan soalnya 

 

Gambar 3.5 Tampilan Isi
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b.  Pengujian Lapangan 

 
Pengujian lapangan yang digunakan pada peneliti ini adalah lapangan skala 

kecil. Uji coba skala kecil dilakukan dengan melakukan validasi ke ahli media, 

ahli materi, dan bahasa, selanjutnya media akan di ujikan disekolah dasar 

Muhammadiyah 18 Medan dengan jumlah subyek 23 siswa waktu pelaksaan 4 

November  2023,  bertepatan  diruagan  kantor  sekolah  untuk  observasi  awal 

dengan wawancara terhadap guru kelas III.
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c.   Jadwal Penelitian 

 
Jadwal pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan maret s/d 

mei 2024. Kgiatan penelitian ini dapat diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 

 

 
 

 
Perencanaan 

Bulan 

 
Okt 

 
Nov 

 
Des 

 
Jan 

 
Feb 

 
Mar 

 
Apr 

 
Mei 

 
Jun 

 
Jul 

Pengajuan Judul           

Acc Judul           

Penyusunan 
 

Proposal 

          

Bimbingan 
 

Proposal 

          

Acc Proposal           

Seminar Proposal           

Pelaksanaan 
 

Penelitian 

          

Penyusunan 
 

Skripsi 

          

Bimbingan Skripis           

Acc Sidang Skripsi           

Sidang Skripsi           



 

 
 

 

BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 

 

A.   Hasil Penelitian 
 

 

1. Deskripsi Hasil Pengembangan 
 

 

Pengembangan Word Square dilakukan validasi oeleh subjek  yang terpilih 

sebagai validator materi, media, dan Bahasa yang bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan media pembelajaran berupa words Square. Jenis penelitian yang 

dilakuakan adalah Research and Development (R&D) dengan mengasilkan 

sebuah  produk yang dikembangkan berupa bahan  ajar atau media 

pembelajaran yang diginakan aplikasi word wall. Model penelitian dan 

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari 5 

tahap yaitu analysis (analisi), Design (Perancang), Development 

(pengembagan), Implementation (implementasi), Eveluation (evaluasi). 

Namun, pada penelitian ini dibatasi hanya sampai  pada tahap implementasi 

saja. Penelitian memodifikasi media pembelajaran sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut: 

a. Tahap Analysis (analisis) 

 
Tahap-tahap analisis yang dilakukan dalam pengembangan media 

pembelajaran  sebagai berikut : 

1. Analisi Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan guru 

kelas   untuk   mengetahui   permasalahan-permasalahan   yang 
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berhubungan dengan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas wali kelas diperoleh informasi 

bahwa penggunaan media masih minim, terutama pada 

pembelajaran IPA , dimana hanya menggunakan buku teks 

sehingga pada saat proses belajar mengajar berlangsung tidak 

melibatakan siswa secara aktif. 

Berdasarkan hasil analisi kebetuhan siswa ini dapat dilihat 

bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif sehingga siswa dapat terlihar secara aktif. 

2.  Analisi Karakteristik Siswa 

 
Setelah mempelajari keseluruhan karakteristik, siswa dapat 

memahami materi yang saya berikan kepada siswa kelas Kelas III 

Siswa sanagat aktif dalam pembelajaran Word Square yang 

didalamnya terdapat materi gambar, yang menjelasakan kegunaan 

atau manfaat cuaca bagi kehidupan manusia. Siswa sangat disiplin 

sikap sangat baik, dan menghargai guru yang lagi menjelaskan. 

3. Analisis Media 

 
Word Square digunakan sebagai media pembelajaran Tahapannya 

dimulai pembuatan soal beserta jawabannya sebanyak 5 soal, desain 

gambar terdapat kotak-kotak dan didalamnya terdapat sekumpulan 

huruf secara acak didalamnya terdapat jawabannya dan terdapat juga 

soal di bagain kanan   jika di mainkan akan muncul soal kalau 

dijawab salah itu akan muncul tanda ”Silang” kalau benar muncul
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tanda ’’Ceklis”, dibagian kiri paling atas ada waktu untuk 

menggunakan word square setelah waktunya habis kotak dan 

hurufnya akan hilang setalah itu muncul waktu dan jumlah skor yang 

dijawab dengan benar. 

4. Analisi kurikulum 

 
Pada tahapan analisi kurikulum peneliti melakukan anlisi 

kurikulum yang berlaku di SD Muhammadiyah 18 Medan . Analisi 

ini dilakukan bertujuan untuk menentukan indikator pembelajaran 

berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar yang 

berlaku. 

Adapun penerapan dan indikator berdasarkan kompetensi Dasar 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajran 

 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.3    Menganalisi informasi tentang perubahan 3.3.1               Mengidentifikasikan 

 

cuaca dan pengaruhnya terhadap kehidupan 
 

informasi mengenai keadaan cuaca 

 

manusia. 
 

dalam sebuah teks. 

 

4.3 Menyajikan hasil informasi tentang konsep 
 

3.3.2  Mengetahui  kosakata  yang 

 

perubahan     cuaca     dan     pengaruhnya 
 

digunakan   di   dalam   informasi 

 

terhadap kehidupan manusia dalam bentuk 
 

kedalam cuaca. 

 

tulis   menggunkan   kosakata   baku   dan 
 

 

kalima efektif. 
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b.  Tahapan Desain (perancangan) 

 
Setelah melewati tahapan analisi, maka tahap selanjutnya yaitu 

perancangan (design), spesifikasi media yang dibuat yaitu media 

pembelajaran   yang   buat   menggunakan   aplikasi   WordWall. 

Tahapan perancang yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1.    Pengumpualan Referensi 

 
Penelitian mencari dan mengumpulkan, serta meyusun 

media pembelajaran  yang  telah  di  dapat  dari  berbagai 

sumber seperti jurnal hasil penelitian. Animasi dan gambar 

dibunakan untuk petunjuk materi pada media pembelajaran 

2.   Pengkajian Materi 

 
Berdasarkan  tahapan  analisis  materi  yang  digunakan 

untuk mengembangkan media Word Square mengunakan 

aplikasi  Wordwall.  Pada  materi  IPA yang  teridiri  dari 

pengertian dan macam-macam  dan manfaatan cuaca bagi 

kehidupan sehari-hari. 

c.   Tahapan Development (Pengembangan) 

 
Setelah pembuatan desain isi media maka tahapan selanjutnya 

adalah tahapan pengembangan dengan cara pembuatan media yang 

sesungguhnya, sesuai dengan wordwall yang sudah dirancang. 

Berikut ini hasil pengembangan media pembelajaran
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1.   Pembuatan Media Pembalajaran (Produk awal) 

 
Point dari pengemabangan ini adalah media dikembangkan 

menjadi wardsquare. Media yang berkembang bertujuan 

untuk memudahkan dan menambahkan keterkaitan siswa 

dalam pembelajaran IPA. Berikut ini adalah tahapan proses 

pembuatan media. 

a.   Pertama, buka aplikasi Word Square setelah itu login 

 
pake email 

 
b.   Setelah login, muncul pilih namanya Wordsearch dan 

klik 

 
 

 
 

Gambar 4.1 Tampilan Awal Pembuatan 

 
c. Pilih with cluse dan diganti namanya sesuai mata Pelajaran dan 

buat beberapa nomor yang anda mau, setelah itu di Word itu 

jawabnnya dan di Clue itu soalnya, setelah semua soal ditulis 

klik paling bawah yang Done
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Gambar 4.2 Pembuatan Soal dan Jawaban 

 
d.   Setelah di klik Done akan keluar Start di klik bagian Tengah 

 

 
 

 
 
 

Gambar 4.3 Tamplan Awal 
 

 

e.   Media  word  square  akan  muncul  dengan  bagian  kanan 

terdapat soalnya dan dibagian pojok atas waktunya dan di cari 

jawabannya yang cocok dengan soalnya
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Gambar 4.5 Tampilan Isi Word Square 
 

 

Pada tampilan diatas media word square agar siswa lebih mudah memahami 
 

 

d.  Tahapan Implementation (implementasi) 

 
Pada tahapan implementasi ini kegiatan yang dikukan 

implementasi media. Implementasi dalam hal ini dimaksud untuk 

menguji kevalidan dan kepraktisan produk yang telah 

dikambengkan . Berikut beberapa tahapan implementasi produk 

yaitu: 

1.   Deskripsi Hasil Valiadasi Kevalidan Media 

 
Media pembelajaran word square dinilai dengan 

menggunkan angket validasi oleh ahli. Penilaian ini 

digunakan untuk mengetahui kelayakan media yang 

dikembangkan. Media yang dikembangkan didasari oleh 

pembuatan RPP. Setelah media dikembangkan lalu diuji 

kevalidannya . Deskripsikan sebagai berikut :
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a) Deskrisi Hasil Penilaian Media Pembalajaran 

 
Validasi ahli media merupakan penilaian dan evaluasi 

kelayakan media yang digunakan dalam mengembangkan 

media  pembelajaran  word  square. Validasi  ahli  media 

berssama bapak M.Afiv Toni S.Saragih, M.Pd selaku 

dosen FKIP Universitas Muhamadiyah Sumatra 

Utara.Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui 

apakah media yang digunakan valid. 

 

 
 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Produk Ahli Media 
 

 
 

NO Aspek yang di nilai Skor Kriteria 

1 Memiliki desain yang menarik 5 Sangat valid 

2 Warna sesuai dengan tampilan 5 Sangat valid 

3 Kualitas gambar jelas 5 Sangat valid 

4 Kotak-kotak dan hurufnya jelas 5 Sangat valid 

5 Word Square sesuai dengan ukurannya 4 valid 

6 Terdapat jawaban daidalam kotak-kotak 5 Sangat valid 

7 Terdapat Petunjuk penggunaan 4 valid 

8 Keterkaitan siswa terhadap Word Square 4 valid 

9 Jawaban mudah dijumpai 4 valid 

10 Tidak membahayakan peserta didik 5 Sangat valid 

Jumlah 46  

Rata-Rata 92 % Sangat Valid 
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Dari data yang tertera diatas merupkan hasil perhitungan 
 

 
 
 
 

= (46/50) X 100% 
 

= 92% (Sangat Valid) 
 

Berdasarkan hasil penilian media yang dilakukan oleh validator ahli media yang 

dilakukan oleh validator ahli media diperoleh skor yaitu “92%” dengan kriteria 

“Sangat Valid”, dapat ditarik kesimpulan bahwa Media Pembelajaran tersebut 

“Valid” untuk digunakan 

 

b)  Deskripsi Penilian Materi Pada Media Pembelajaran 

 
Validasi ahli materi merupakan penilaian dan evaluasi 

kelayakan materi yang digunakan dalam mengembangkan 

media word square. Validasi ahli materi bersama ibuk selaku 

guru IPA Di SD Muhammadiyah 18 Medan.Validasi ahli 

materi   bertujuan untuk mengetahui apakah materi yang 

digunakan valid atau tidak . 

Tabel. 4.3 Hasil Validasi Materi 
 

NO Aspek yang dinilai Skor Kriteria 

1 Materi sesuai dengan kompetensi dasar 5 Sangat valid 

2 Kesesuaian materi dengan indikator 5 Sangat valid 

3 Kesesuaian isi materi 5 Sangat valid 

4 Kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran 5 Sangat valid 

5 Ketepatan pemilihan materi 5 Sangat valid 

6 Unsur yang terkandung dalam materi 5 Sangat Valid 
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NO Aspek yang dinilai Skor Kriteria 

7 Cakupan materi untuk pencapian tujuan 5 Sangat valid 

8 Contoh yang diberikan untuk menjelaskan materi 5 Sangat valid 

9 Kemenarikan penyampaian materi 5 Sangat valid 

10 Kejelasan dalam penyampaian materi 5 Sangat valid 

11 Penggunaan gambar di media sangat jelas 5 Sangat valid 

12 Sesuai dengan bahasa yang digunakaan 4 valid 

13 Kesempatan belajar secara mandiri 4 valid 

14 Kemungkinan berpengaruh terhadap siswa 5 Sangat valid 

15 Kualitas soal untuk pemahaman siswa 5 Sangat valid 

Jumlah 73  

Rata-Rata 97% Sangat Valid 

Dari data yang tertera di atas merupakan hasil perhitungan 

 

 
 

 

= (73/75)X 100% 

 
= 97%(Sangat valid) 

 
Berdasarkan hasil penilaian media yang dilakukan oleh validator materi diperoleh 

skor yaitu “97%” dengab kriteria “Sangat valid” Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Materi Pembelajaran tersebut “Valid” untuk digunakan.
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c) Deskripsi Penilaian Bahasa Pada Media Pembelajaran 

 
Validasi ahli Bahasa merupakan penilian dan evaluasi 

kelayakan bahasa media pembelajaran. Validasi ahli bahasa 

bertujuan untuk mengetahui apakah Bahasa yang digunakan di media 

pembelajaran sudah sesui dengan indikator yang ditentuakan 

,serta mengetahui sarana dan masukan untuk penyempurnaan media 

pembelajaran. Adapun ringkasaan hasil validasi bahasa dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Dari Ahli Bahasa 

 
NO Aspek yang dinilai Skor Kriteria 

1 Menggunkan  kaidah  Bahasa  yang  baik  dan 4 Valid 

 

benar 

2 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 3 Sedang 

 

konsep pada pokok bahasaan 

3 Bahasa  yang  digunakan  lugas  dan  mudah 4 Valid 

 

dipahami oleh siswa 

4 Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 4 Valid 

5 Ketetapan       Pemilihan bahasa dalam 4 Valid 

 

menguraikan materi 
  

6 Kalimat yang dipakai memiliki isi pesan atau 4 Valid 

 

informasi yang ingin disampaikan. 
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NO Aspek yang dinilai Skor Kriteria 

7 Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung 

 
ke sasaran 

4 Valid 

8 Ketepataan ejaan 4 Valid 

9 Konsisten penggunaan istilah 4 Valid 

10 Konsistensi penggunaan simbol atau ikon 4 Valid 

Jumlah 39  

Rata-Rata 78% Valid 

Dari data yang tertera diatas merupakan hasil perhitungan 
 

 

 
 

 

=(39/50) X 100% 
 

 

= 78% Valid 
 

 

Berdasarkan hasil penilaian media yang dilakukan oleh validator bahasa diperoleh 

skor yaitu “78%” dengan kriteria “Valid ” Dapat ditarik kesimpulan bahwa Media 

Pembelajaran tersebut “Valid ” untuk digunakan. 

 

d) Deskripsi Hasil Uji Kepraktisan Media 

 
Tahapan  uji  coba produk,  peneliti  melakukan  uji  kepraktisan 

dengan guru yang ada di SD Muhammadiyan 18 Medan 

Perjuangan . Adapun hasil analisis uji coba yang telah dilakukan 

kepada guru dilihat dari table sebagai berikut.
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Tabel.4.5 Data Kepraktisan Produk Oleh Guru 
 

 

NO Aspek yang dinilai Skor Kriteria 

1 Pemilihan latar(background) 5 Sangat valid 

2 Kesesuai  media  terhadap  kebutuhan  peserta 

 
didik 

5 Sangat valid 

3 Kejelasaan terhadap tulisan 5 Sangat valid 

4 Tampilan media yang menaraik 5 Sangat valid 

5 Kesesuaian ukuran media 4 valid 

6 Gambaran yang disajikan tidak pecah 5 Sangat valid 

7 Media word square sesaui dengan materi cuaca 5 Sangat valid 

8 Narasi jelas dan mudah di pahami 4 Valid 

9 Materi  yang  disajikan  lengkap  dan  tersusun 

 
secara derastis 

4 Valid 

10 Kesesuain materi dengan tujuan pembelajaran 5 Sangat valid 

11 Penyampian materi yang berurutan 5 Sangat valid 

12 Penyampian      materi      berkaitan      dengan 

kebudayaan lokal 

4 Valid 

13 Media mengungkapkan karakter objek dengan 

 
kehidupan sehari-hari 

5 Sangat valid 

14 Media dapat meningkatkan sifat keingitahuan 5 Sangat valid 

Jumlah 66  

Rata-Rata 94,2% Sangat 
 

Praktis 
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Data analisis diatas merupakan hasil perhitungan rumus : 
 

 

 
 

 

= (66/70) X 100% 

 
= 94,2% (Sangat Praktis) 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh uji kepraktisan media guru, media word 

square   pembelajaran  IPA materi  cuaca  ,  mendapatkan hasil  dengan  proporsi 

“94,2%”. Menurut guru, media word square termasuk dalam kategori “sangat 

praktis dan tidak perlu melakukan revisi”. Maka dari itu, peneliti dapat melanjutkan 

tahap berikutnya. 

 

Peneliti juga uji praktis medai kepada 10 peserta di kleas III SD 

Muhammadiyah 18 Medan yang akan melakukan uji kepraktisan produk. Hasil uji 

kepraktisan yang telah dilakukan kepada peserta didik dilihat dari tabel berikut. 

 

Tabel 4.6  Data Analisi Kepraktisan Oleh Siswa 
 

 

NO Aspek Penilaian Peserta Didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Apakah memiliki desain yang menarik ? 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 Aapakah      warna      sesuai      dengan 

 
tampilan? 

5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

3 Apakah kotak yang dilayar tulisannya 

 
jelas 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
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NO Aspek Penilaian           

4 Apakah  pertanyaan  yang  terdapat  di 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

 

media   Word   Square   sesuai   dengan 

 

materi ? 

5 Apakah terdapat petunjuk penggunaan 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

 

mudah dipahami? 

6 Apakah    penggunaan    media    Word 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

 

Square dapat memudahkan anda dalam 

 

memahami materi cuaca? 

7 Apakah materi yang ada di media word 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 

 

square mudah di pahami? 

NO Aspek Penilian Peserta Didik 

8 Apakah   dengan   menggunkan   media 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 

 

word square. Anda lebih aktif belajar? 

9 Apakah    cara    guru    menyampaikan 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

 

materi cuaca dengan penggunaan media 

 

word sqaure. Anda merasa terinovasi? 

10 Apakah anda berminat untuk mengikuti 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 

 

pelajaran   selanjutnya   seperti   belajar 

 

yang telah anda ikuti pada materi cuaca? 

Jumlah 49 48 48 48 48 49 46 47 47 47 

Jumlah Rata- rata Keseluruhan     477      

Data analisis yang ada di tas merupakan hasil perhitungan :
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= ( 477/50) X 100% 
 
 

= 95, % (Sangat Praktis ) 
 

 

Berdasarkan hasil yang deperoleh   dari dari peserta didik uji coba kelompok , 

media word square pembelajaran IPA dengan proporsi “95,2%”. 

 

B.   Pembahasaan 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengahsilkan media word square dengan kriteria 

valid dan pratis terhadap pengembangan media Word Square. Media yang 

dikembangkan berdasarkan dengan kebutuhan guru dan siswa di SD 

Muhammadiyah 18 Medan. Hasil diskusi penelitian yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu : 1) hasil diskusi pengembangan media word square, 2) hasil 

diskusi tingkat kevalidan media Word Square, dan 3) hasil diskusi tingkat 

kepraktisan media word square. 

 

1. Hasil Diskusi Pengembangan Media Word Square 
 

 

Pengembangan media pembelajaran   Word Square menggunakan media 

wordwall pada materi perubahan cuaca   di SD Muhammadiyah 18 Medan 

Perjuangan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu 

tahap Analysis (analisis), Design (Perancangan), Development (pengembangan), 

implementation Evaluation (evaluasi ). Namun  pada penelitian dibatasi  hanya 

sampai pada tahapan implementasi saja. Peneliti memodifikasi media pembelajaran
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sesuai kebutuhan. Pada tahap uji coba kelompok kecil/terbatas terlaksana di kelas 

III A SD Muhammadiyah 18 Medan sebanyak 10 siswa. uji coba ini dilakukan 

dengan memberi langsung media Word Square kepada siswa agar diamatin dan 

siswa tersebut memberika lembar angket untuk diisi oleh siswa tersebut 

 

2. Hasil Diskusi Tingkat Kevalidan Media Word Square 
 

 

Kevalidan ahli materi media Word Square divalidasi oleh guru SD 

Muhammadiyah 18 Medan yaitu ibu Witry Ismana, S.Ag. dilakukan pada tanggal 

27 April 2024. Validasi ahli media, media Word Square divalidasi oleh dosen 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara bapak M. Afiv Toni S. Saragih,M.Pd. 

pada tanggal 26 Maret 2024. Validasi ahli bahasa, pada video Word Square 

divalidasi oleh dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Ibu Mutia 

Febriyana,S.Pd.,M.Pd. pada tanggal 1 April 2024. 

 

Hasil persentase dari aspek validasi materi memperoleh 97 % dengan 

interpretasi sangat valid, kemudian persentase aspek media memperoleh 92 % 

dengan interpretasi sangat valid dan kemudian persentase aspek bahasa memperoleh 

78 % dengan interpretasi sangat valid. Setelah melakukan validasi dan berdasarkan 

dari hasil validasi yang di dapatkan pada media Word Square yang dinyatakan 

validator dapat disimpulkan bahwa media Word Square layak digunakan dilihat dari 

penilaian dari validator ahli materi, ahli media dan ahli bahasa dinyatakan dengan 

kriteria sangat valid.
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3. Hasil Diskusi Tingkat Kepraktisan Media Word Square 
 

 

Hasil kepraktisan dalam penilaian angket yang telah disebar kepada wali 

kelas III A yaitu Ibu Fitratul Insani, S.Pd. di SD Muhammadiyah 18 Medan pada 

tanggal 25 April 2024. Dan angket respon siswa dilakukan di SD Muhammadiyah 

18 Medan dengan jumlah 10 orang siswa pada tanggal 25 April 2024. 
 

 

Hasil persetase tingakat kepraktian media Word Square tingkat kepraktisan 

respon guru memperoleh nilai 94,2 % dan untuk respon siswa memperoleh nilai 95 

%. Berarti dapat dinyatakan media Word Square “ sangat praktis” untuk dapat 

digunakan pada saat kegiatan pembelajaran. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu (Andini M. , 2018) Menjelaskan bahwa 

hasil penelitian   kevalidan media word square dan keaktifan peserta didik dan 

respon peserta didik terhadap media word square ini. Penelitian ini di lakukan di 

kelas XI SMA Negri 1 Bangsal dengan subyek peneliti berjumlah 20 siswa. Jenis 

penelitian ini menggunkan model 4D. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu (Elly Syahaditi, 2019) Menjelasakan 

bahwa penelitian pengembangan word square sebagai media dalam pembelajran. 

Penelitian ini adalah penelitian RnD (Peneliti dan Pengembagan) . Sebanyak  22 

Siswa kelas tujuh Al-Fatwa Kubu Raya sebagai subyek penelitian ini. Hasil analisi 

kebutuhan mengungkapkan bahwa subjek membutuhkan media yang nyata dengan 

warna yang menarik. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu (Rike Dewi Saputri, 2023) Menjelasakan 

 
word square adalah sebuah bahan ajar yang menjadi modol pembalajaran yang
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berupa permaian yang melatih kemampuan peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan dan menemuakan jawaban kata yang cocok pada kotak-kotak jawaban. 

Permaiana ini ini menurut peserta didik menjadi lebih cermat, mandiri, dan teliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengembangan, kelayakan, efektivitasan 

bahan ajar word square



 

 
 

 

BAB V 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

A.  Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisi dan pembahasaan yang telah dilaksanakan dapat di 

simpulkan sebagai berikut 

1.   Pengembangan media pembelajaran   word square menggunakan media 

wordwall pada materi perubahan cuaca  di SD Muhammadiyah 18 Medan 

Perjuangan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap 

yaitu tahap Analysis (analisis), Design ( Perancangan), Development ( 

pengembangan ), implementation Evaluation ( evaluasi ). Namun pada 

penelitian dibatasi hanya sampai pada tahapan implementasi saja. Peneliti 

memodifikasi media pembelajaran sesuai kebutuhan . 

2.   Media pembelajaran word square menggunakan wordwall Pada materi 

kaeadaan cuaca di SD Muhammadiyah 18 Medan “Layak” digunakan di 

tinjuai dari aspek kevalidan. Adapun Aspek kevalidan dan kepraktisan 

ditinjua dari hasil penilaian oleh Validator Media di peroleh nilai “92%”, 

Validator Materi “97%”, Validator Bahasa “78%”, dan respon peserta didik 

“95%”, dengan kriteria “Sangat Praktis”, yang artinya media “ Layak” 

untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. 

3.   Media pembelajaran Word Square sangat praktis dan dapat diaplikasikan 

kepada siswa Kelas III SD Muhammadiyah 18. Hal ini dapat dikatakan 

praktis   karena   dari   hasil   penilaian   kepraktisan   media   oleh   guru 

menunjukkan  hasil  nilai  “94,2%”.  Dan  respon  peserta  didik  “95,2%”, 
 
 
 

62



 

63 
 
 
 
 
 

 
dengan  kriteria  “Sangat  Praktis”,  yang  artinya  media  “Layak  untuk 

digunkan dalam media pembelajaran. 

B.  Saran 

 
Berdasarkan skesimpualan di atas maka dapat di sarankan 

 
1.   Sebaiknya guru lebih belajar memanfaatkan kemampuan dalam bidang 

teknologi, karena seiring dengan kemajuan teknologi maka pendidikan juga

 membutuhkan   teknologi   sebagai    salah   satu   dalam   proses 

pembelajaran. 

2.   Perlunya penelitian lebih lanjut dengan penggunaan media pembelajaran 

Word Square apakah dapat digunakan untuk mata pembelajaran dan jenjang 

pendidikan yang lain. 

3. Untuk mengahasilkan produk Pembelajaran yang bermanfaat bagi 

pembelajaran siswa, Pengembangan program media pembelajaran 

dilakukan oleh pengembangan teknologi pendidikan guru melalui tahapan 

pada ,metode Research and Development.
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Lampiran 2 

 
Hasil Wawancara 

 
 

Mahasiswa “Selamat pagi, buk maaf mengganggu waktunya” 

Guru Iya dik tidak apa-apa” 

Mahasiswa Terimakasih  buk  ,perkanalkan  saya  Yusfitrah  Aini  Lubis  dari 
 

jurusan PGSD di Universitas Muhammadiyah Sumtra Utara.Hari 

ini saya ingin wawancarai ibu perihal pelaksaanakan pembelajaran 

. 

Guru Iya, Informasi apa saja yang dibutuhkan ?/ 

Mahasiswa Iya  bu.Yang  pertama  mohon  di  jelaskan  mengenai  metode 
 

pembelajaran yang digunakan ibu untuk teori pada mata pelajaran 

ipa.” 

Guru Untuk menjelasakan teori, seringnya menggunakan di kelas 3yaitu 
 

metode  ceramah, diskusi kadang juga ada pembelajaran berbasis 

teknologi, misalnya memutar vidio  infokus yng pastinya metode 

tanyak jawab dan di sekolah kita juga kan metode pembelajaran 

karya wisata . 

Mahasiswa ”Kalau media pembelajaran yang biasa ibuk gunakan dalam proses 
 

pembelajaran apa saja ? 

Guru Metode pembalaran yang ibuk gunakan berbeda-beda tiap hari 
 

sesuai materi yang di ajarkan kadang metode  ceramah,kadang 

tanyak jawab ,berdiskusi atau yang kadang memutar vidiodan ter 

gantung materi yang mau di ajarkan 

Mahasiswa Apakah media tersebut cukup efektif dalam proses pembelajaran 

Guru Media  yang  sudah  dibagi  keanak  anak  ada  buku  paket  buku 
 

tema,buku paket itu kan termasuk media juga yang lain ada media 

gambar. Kadanjg media ini efekti kadang tidak efektif 

Mahasiswa Pernah gaa ibuk membuat video pembalajaran saat pembalajaran 

buk? 



75 
 
 
 
 
 
 
 

 
Guru Pernah pake infokus biasa kami pake infokus untuk pembalaran 

 

Cuma akhir akhir ini tidak dipake karna infokusnya rusak 

Mahasiswa Misalnya nnti buk kalau fitrah penelitiann bisaa itu buk pake 
 

infokus buk ? 

Guru Bisa ,nanti kita konfirmasi sama kepala sekolah 

Mahasiswa Oke buk, Terimaksih banyak buk 

Guru Sama-sama 
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Lampiran 3 
 
 
 

RENCANAAN PELAKSAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

 

Satuan Pendidik   : SD MUHAMMADIYAH 18 MEDAN 

Kelas/Semester     : III (Tiga) Genap 

Tema 5                  : Cuaca 

 
Sub Tema 1           : Keadaan Cuaca 

 
Pembalajran        : 1 

 
Alokasi Waktu      : 1x Pertemuan 

 
 
 
 

A.   KOMPETENSI INTI (KI) 
 
 
 
 

KI 1 : Menerima dan menjalan ajaran agama yang di anut 

 
KI 2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggu jawab, santun, 

Peduli,dan percaya diri dalam berintegrasi dengan kelauarga 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan 

 
Metakognitef pada tingkatan dasar dengan cara memahami. 

KI 4 : Menunjukakn keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

Produktif, kritis mandiri.
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B.  KOPENTIS DASAR DAN INDIKATOR 

 
Muatan : Bahasa Indonesia 

 
No Kompetensi Daar (KD) Indikator 

3.3 Menggali   informasi   tentang   perubahan 3.3.1    Mengidentifikasikan 

 

cuaca dan pengaruhnya terhadap kehidupan 
 

informasi        mengenai 

 

manusia  yang  disajikan  dalam  berbentuk 
 

keadaan   cuaca   dalam 

 

lisan,   tulis,   visual,   dan/atau   ekslorasi 
 

sebuah teks. 

 

lingkungan. 
 

3.3.2      Mengetahui      kosakata 

  

yang digunakan didalam 

  

informasi          keadaan 

  

cuaca. 

4.3 Menyajikan hasil  informasi tentang konsep ii)  Menuliskan 

 

perubhan cuaca dan pengaruhnya terhadap 
 

informasi       tentang 

 

kehidupan   manusia   dalam   bentuk   tulis 
 

keadaan cuaca. 

 

menggunakan  kosakata  baku  dan  kalimat 
 

iii) Menyajikan       hasil 

 

efektif. 
 

pengamatan   tentang 

  

perubahan cuaca. 

 

C.        TUJUAN 

 
1.   Dengan  membaca  teks,  siswa  dapat  mengidentifikasi  mengenai  keadaan 

cuaca dengan benar. 

2.   Dengan   menuliskan   pokok-pokok   informasi   dari   teks,   siswa   dapat 

menngunakan kosakata baku mengenai keadaan cuaca dalam kalimat efektif. 

3.   Siswa mampu memahami keadaan cuaca dengan baik.
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4.   Siswa mampu memahami jenis-jenis cuaca 

 
5.   Dengan  kegiatan  mengamati  benda,  siswa  dapat  menyajikan  pecahan 

sebagian dari susuatu yang utuh menggunakan benda konkret. 

6.   Dengan Menyanyikan sebauh lagu, siswa dapat menentukan tinggi rendahnya 

bunyi dalam lagu. 

 

 

D.   MEDIA /ALAT , BAHAN,METODE, MODEL,SUMBER BELAJAR 

Media                      : 

 
Metode                   : Koperatif 

 
Model                      : 

 
Sumber Belajar     : Word Square, Buku Tematik, 

 
E.  KEGIATAN PEMBALAJARAN 

 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  

 
 

Waktu 

 
Alokasi 

Kegiatan 1. Kelas dimulai dengan salam ,menanyakan kabar 10 

 

Pendahuluan 
  

dan mengecek kehadiran peserta didik 
 

menit 

  

2. 
 

Kelas dilanjutkan  dengan  meningkatkan peserta 
 

   

didik     untuk     berdo’a     sebelum     memulai 
 

   

pembelajaran . 
 

  

3. 
 

Pembiasan  membaca(  kegiatan  literasi)  buku/ 
 

   

bacaan yang ada dirumah 10-15 menit. 
 

  

4. 
 

Menyampaikantujuan pembelajaran 
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 5. Guru   menyampaikan   motivasi   kepada   siswa  

  

dengan menjelasakan manfaat materi hari ini. 
 

Kegiatan Inti 1.    Guru menyuruh siswa untuk membuka buku 45 

 

paket. 
 

menit 

 

2.    Guru  menjelasakn  pembelajarn  menggunkan 
 

 

buku dan media 
 

 

3.    Guru bertanya kepada siswa tentang keadaan 
 

 

cuaca 
 

 

-    Bagaimana keadaan cuaca hari ini? 
 

 

-    Apakah kamu merasakan hangatnya sianar 
 

 

matahari ? 
 

 

-    Bagaimana keadaan cuaca semalam 
 

 

-    Samakah dengan cuaca pagi ini? 
 

 

d.   Siswa mendengarkan penjelasan guru sehingga 
 

 

siswa  mendapatkan  gambaran  jelas  tentang 
 

 

keadaan cuaca dengan siswa dapat mengambil 
 

 

kesimpulan bahwa cuaca adalah keaadan yang 
 

 

berubah-ubah dan berlangsung sebentar 
 

 

e.   Lalu        guru        memperlihatkan        media 
 

 

pembelajaran Word Square pada pembelajaran 
 

 

berlangsung untuk melihat apakah siswa sudah 
 

 

mengerti dengan materi hari ini 
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 f. Lalu guru menyampaikan cara penggunaan dan  

   

bermain  dengan  media  pembelajaran  Word 
 

   

Square 
 

  

g. 
 

Setelah   itu   guru   meminta   siswa   untuk 
 

   

menjawab  pertanyaan  dan  memilih  jawaban 
 

   

yang ada di layar. 
 

  

h. 
 

Guru memberikan latihan secara lisan untuk 
 

   

memperkuat   apakah   siswa   sudah   paham 
 

   

dengan pembelajaran hari ini. 
 

Kegiatan 1.      Peserta  didik  diberikan  kesempatan  bertanya 5 menit 

 

Penutup 
 

tangan pembelajaran hari ini. 

  

2.      Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai 

  

kegiatan pembelajaran. 

  

Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini? 

  

3.      Siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini 

  

4.      Guru  menyampaikan  refleksi  penguatan  dan 

  

menyimpulkan pembelajaran. 

  

Salam do’a penutup dilakaukan secara bersama. 
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F.  PENILAIAN (ASASMEN) 

 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesui kebutuhan guru untuk 

mengukur ringkat pencapaian keompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusun laporan kemajuan  pengamatan sikap 

hasil , tes penguatan dan presentase untuk kerja atau hasil karya/projek 

dengan rubrik penilaian. 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Nomor 

 
Pertanyaan 

Nomor Responden  

 
 

Hasil R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 47 

7 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

8 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

9 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 46 

10 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 48 

Total 49 47 48 48 47 48 47 46 48 47 477 

Persentase 98% 94% 96% 96% 94% 96% 94% 92% 96% 94% 95,4 

Interpentase Sangat 

 
Paraktis 

Sangat 

 
Paraktis 

Sangat 

 
Praktis 

Sangat 

 
Praktis 

Sangat 

 
Praktis 

Sangat 

 
Praktis 

Sangat 

 
Praktis 

Sangat 

 
Praktis 

Sangat 

 
Praktis 

Sangat 

 
Praktis 

Sangat 

 
Praktis 

 

 
 
 
 
 
 

Lampiran 9  

 
Rekapitulasi Hasil Kepraktisan Media Word Square
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Lampiran 10  

 
Dokumentasi

 

Proses Pembelajaran, Pembagian Angket dan Poto Bersama 
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Lampiran 11 From K1 
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Lampiran 12  From K2 
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Lampiran 13 From K3 
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Lampiran 14 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 15 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 16 Lembar Pengesahan Hasil Proposal 
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Lampiran  17 Surat Keterangan 
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Lampiran  18 Berita Acra Seminar Proposal 
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Lampiran 19 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 20 Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 21 Surat Balasan Dari Sekolah 
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